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Abstrak 

Karanganyar merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah dengan 

keunikan dan potensi tempat wisata yang layak untuk dikunjungi, salah satu tempat wisata 

unggulan di Kabupaten Karanganyar ini adalah Kawasan Waduk Lalung Karanganyar 

namun, terdapat permasalahan pada wisata ini yaitu pemerintah setempat kurang 

memperhatikan potensi dari waduk ini, sehingga waduk ini tidak berkembang. Kawasan 

Waduk Lalung Karanganyar memiliki 3 potensi yang bisa dikembangkan, yaitu wisata, 

edukasi dan ekonomi. Kawasan Waduk Lalung Karanganyar memiliki suhu yang panas 

dan mengakibatkan kegersangan dan kekeringan karena kurangnya tanaman. Maka salah 

satu cara untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah menerapkan konsep Eco Park 

pada waduk lalung dengan tujuan untuk membuat sebuah ruang terbuka hijau yang sehat, 

produktif, dan lestari, dengan mempertimbangkan keseimbangan ekosistem dan 

meminimalkan dampak negatif pada lingkungan. Perancangan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kawasan waduk lalung sebagai wisata edukasi dengan konsep eco park, 

namun tetap mengelola potensi sekitar waduk atau site yang ada serta merumuskan konsep 

dasar perencanaan dan perancangan yang akan menjadi dasar mendesain waduk lalung. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berupa penjelasan mengenai kondisi 

lokasi dan dan konsep perancangan yang diangkat. Dari hasil analisis dan konsep 

didapatkan berupa desain pengembangan kawasan waduk lalung karanganyar sebagai 

wisata edukasi dengan penerapan konsep eco park. 

 

Kata Kunci: Karanganyar, Kawasan Waduk Lalung, Wisata Edukasi, Eco Park 
 

Abstract 

Karanganyar is a district in Central Java Province with unique and potential tourist 

attractions that are worth visiting, one of the leading tourist attractions in Karanganyar 

Regency is the Lalung Karanganyar Reservoir area however, there are problems with this 

tour, namely the local government pays little attention to the potential of this reservoir , so 

that this reservoir does not develop. The Lalung Karanganyar Reservoir area has 3 

potentials that can be developed, namely tourism, education and the economy. The Lalung 

Karanganyar Reservoir area has hot temperatures and results in aridity and drought due to 

a lack of plants. So one way to solve this problem is to apply the Eco Park concept to the 

Lalung reservoir with the aim of creating a healthy, productive and sustainable green open 

space, taking into account the balance of the ecosystem and minimizing negative impacts 

on the environment. This design aims to develop the Lalung reservoir area as an 

educational tour with an eco park concept, but still manage the potential around the existing 

reservoir or site and formulate the basic concepts of planning and design which will be the 

basis for designing the Lalung reservoir. From the results of the analysis and the concept 

obtained in the form of a design for the development of the Lalung Karanganyar reservoir 

area as an educational tour with the application of the eco park concept. 

Keywords: Karanganyar, Lalung Reservoir Area, Educational Tourism, Eco Park 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Perkembangan Pariwisata di Karanganyar 

Karanganyar terdapat hal yang menarik serta layak untuk dikunjungi dan bisa dikatakan sebagai 

tempat wisata, di wilayah Karanganyar menjadi salah satu daerah yang sering dikunjungi, karena 

wilayah karanganyar mempunyai tempat wisata yang banyak dan berbagai daerah yang berbeda - 

beda. Kabupaten Karanganyar mempunyai potensi tempat wisata dan budaya yang cukup banyak 

selain itu setiap tempat wisata di Karanganyar memiliki ciri tersendiri yang tentunya perlu di 

kembangkan serta di lestarikan agar dapat di telusuri alam dan kebudayaan yang masih terjaga dengan 

baik. Kota Karanganyar juga terkenal akan keindahan obyek wisatanya, contohnya seperti Wisata 

Waduk Lalung Karanganyar ini. 

1.1.2 Permasalahan yang terjadi pada Kawasan Waduk Lalung Karanganyar 

Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang berkembang di Jawa Tengah. Semakin 

berkembangnya populasi masyarakatnya juga harus didukung dengan berkembangnya objek wisata, 

Waduk Lalung termasuk salah satu objek wisata alam buatan, namun pemerintah setempat kurang 

memperhatikan hal tersebut sehingga potensi yang ada pada waduk lalung kurang berkembang.. 

1.1.3 Potensi Pengembangan Kawasan Waduk Lalung Karanganyar 

Kehadiran Waduk Lalung sangat terlihat manfaatnya dengan suburnya lahan pertanian di 

sekitar. Selain bermanfaat untuk pengairan, Waduk Lalung juga dimanfaatkan untuk bidang 

pariwisata, setiap sore atau pagi hari di sekitar waduk sering kali dikunjungi banyak orang untuk 

bersantai di tepian waduk atau jogging di atas tanggul yang mengelilinginya. Banyak pula masyarakat 

yang berjualan di kawasan Waduk Lalung. Keindahan waduk ini dapat di jumpai ketika matahari 

terbenam atau saat matahari terbit. ketika sore hari, sering dijadikan tempat bersantai anak-anak muda 

dan menjadi pusat keramaian. Pontensi yang ada di Kawasan Waduk Lalung saat ini adalah :: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Potensi Kawasan 
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1.1.4 Eco Park 

Kondisi kawasan sekitar waduk lalung memiliki suhu yang panas lalu mengakibatkan gersang 

dan kekeringan selain itu kurangnya tanaman. Maka dari itu penerapan konsep Eco Park pada waduk 

lalung bertujuan untuk membuat iklim  menjadi sebuah ruang terbuka hijau agar mendukung waduk 

menjadi bertahan dan meminimalisir suhu panas pada kawasan waduk lalung,dengan cara 

memperbanyak pohon di kawasan contohnya seperti pohon trembesi,mahoni dan pohon sengon. 

Penerapan konsep tersebut bertujuan untuk menciptakan ruang terbuka yang sehat, produktif, dan 

lestari, dengan mempertimbangkan keseimbangan ekosistem dan meminimalkan dampak negatif 

pada lingkungan seperti kekeringan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana perencanaan dan perancangan “Pengembangan Kawasan Waduk Lalung 

Karanganyar Sebagai Wisata Edukasi dengan Penerapan Konsep Eco Park melalui pengelolaan 

potensi sekitar dan memiliki tempat yang menarik dan unik. 

1.3 Tujuan 

Tuljulan dari pelrelncanaan dan pelrancangan “Pe lngelmbangan Kawasan Wadulk Lalu lng 

Karanganyar Selbagai Wisata Eldulkasi Delngan Pelnelrapan Kolnselp Elcol Park yaitul: 

1. Melngelmbangkan kawasan Wadu lk Lalu lng selbagai wisata eldulkasi delngan penerapan kolnselp 

Ecol park wisata yang belrbasis eldulkasi delngan teltap melngellolla po ltelnsi selkitar wadulk atau l 

sitel yang ada. 

2. Melrulmulskan ko lnselp dasar pelrelncanaan dan pelrancangan yang akan me lnjadi dasar 

melndelsain wadu lk lalulng selbagai wisata eldulkasi delngan pelnelrapan Elcol Park. 

3. Merancang kawasan wisata edukasi yang menarik dengan penerapan konsep Eco Park 

4. Merancang bangunan dengan menyediakan museum untuk pusat edukasi dan bangunan penunjang 

di kawasan Waduk Lalung. 

1.4 Sasaran 

Melrulmulskan delngan ko lnselp pelngelmbangan dan pelrancangan Kawasan Wadulk Lalulng selbagai 

wisata eldulkasi delngan pelnelrapan kolnselp Elcol Park yang teltap melngellolla poltelnsi sitel yaitu l: 

1. Kolnselp pelrelncanaan dan pelrancangan fasilitas Wadu lk Lalulng selbagai wisata edukasi 

2. Kolnselp pelnataan dan elksplo lrasi lingku lngan selbagai daya Tarik telmpat wisata. 

3. Kolnselp pelrancangan kawasan delngan pelndelkatan Elcol Park. 

2.  METODE  

Metode pembahasan yang digunakan pada perencanaan dan perancangan Kawasan Waduk Lalung 

Karanganyar yaitu metode deskriptif kulitatif. Metode ini adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis suatu hasil gejala, peristiwa, kejadian yang sedang terjadi tetapi tidak digunakan untuk 
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membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2010). Metode deskriptif ini memutuskan fokus 

pada pemecahan masalah - masalah yang nyata. 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

2.1.1 Studi Observasi 

• Wilayah 

Melngeltahuli kolndisi telmpat wisata telrpilih yaitu l selpelrti ko lndisi tapak,sitel,lingkulngan 

selkitar sitel,delngan cara pelngamatan olbyek langsulng. 

• Komparasi 

Pelngamatan telmpat wisata ataul sitel delngan mellakulkan stu ldi komparasi dengan tempat yang 

nantinya akan di rancang. 

2.1.2 Studi Literatur 

Ulntulk melndapatkan data se lkulndelr yang tidak dipe lrollelh dari stu ldi olbselrvasi ataul pelnellitian 

selrta belrololrielntasi pada telmpat wisata atau site 

2.1.3 Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi terkait site atau tempat wisata perlu dilakukan wawancara. 

2.1.4 Analisa dan Sintesa 

• Analisa 

Data-data yang su ldah didapat kelmuldian dianalisa yang ada dari stu ldi litelratulrel selbagai 

pelndelkatan kolnselp pelrancangan. 

• Sintesa 

Pelnggabulngan data dilapangan, litelratu lrel dan pelngalaman pelnullis yang kelmuldian dio llah 

melnjadi kolnselp pelrancangan bangulnan. 

• Konsep 

Pada kolnselp pelrelncanaan dan pelrancangan disu lsuln dari hasil sintelsa dan analisa yang tellah 

dibulat delngan tu ljulan dan sasaran yang ditu ljul. 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1  Waduk 

Wadulk ialah ko lntrulksi bangulnan yang belrfulngsi ulntulk melnampulng delbit air belrlelbih 

pada saat mu lsim hu ljan ataul mulsim basah selhingga dapat dimanfaatkan pada saat de lbit relndah 

ataul mulsim kelring (Suldjarwadi, 1987). Dari selgi kelgulnaannya wadu lk telrbagi melnjadi du la 

yaitul, wadulk elka gu lna misalnya wadu lk yang khu lsuls digulnakan u lntulk irigasi, pelngelndalian 

banjir, pelmbangkit listrik, dan wadu lk selrba gulna (mullti pulrpolsel) misalnya wadu lk yang belrgulna 

melnyellulrulh dalam satu l wadulk (Suldjarwadi, 1989). Dalam me lngellollah sulmbelr daya air di 
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wadulk selring diju lmpai pelrmasalahan yang belrkaitan delngan belbelrapa aspelk yakni 

pelrelncanaan, pelngo lpelrasian dan pelmelliharaan. Aspelk pelrelncanaan dilihat dari se lgi kellayakan 

telknik, fakto lr-fakto lr yang u ltama melndulkulng adalah kellayakan hidro llolgis dan kellayakan 

seldimelntasi, kellayakan elkolnolmi maulpuln kellayakan so lsial. Aspelk pelngolpelrasian dilihat dari 

selgi pelngolpelrasian wadu lk selcara relgullar delngan sistelm tradisio lnal ataul moldelrn. Aspelk dari 

pelmelliharaan dilihat dari pe lrawatan wadu lk telrhadap lajul seldimelntasi yaitu l delngan mellakulkan 

pelnggellolntolran dan pelngelringan wadulk tiap tahu ln ataul waktu l telrtelntul (Suldjarwadi, 1989). 

Seldangkan aspelk yang timbu ll akibat lajul seldimelntasi yang dise lbabkan karelna adanya elrolsi 

yang telrjadi di hu llul daelrah aliran su lngai (DAS) yang te lrbawa ollelh air mellalu li sulngai melnuljul 

hilir ataul wadulk, kelmuldian melngelndap kel dalam vollulmel tampulngan mati wadu lk. 

2.3.1 Tinjauan Umum konsep Eco Park 

Elcol park adalah rulang telrbulka hijaul aktif yang belrsifat elkollolgis yang dimanfaatkan selbagai 

selbulah arela relkrelasi dan eldulkasi, Elcol park melmpulnyai dula su lkul kata diantaranya Elcol dan 

Park. Elcol ataul elcollolgy melnulrult olxfolrd dictio lnariels yang me lmpulnyai arti dalam Bahasa 

Indolnelsia yaitul bagian dari ilmu l biollolgi yang melmbahas hulbu lngan antara o lrganismel satul 

delngan olrganismel lainya selrta delngan lingku lngan selkitar. Lalu l Park melmiliki arti 

taman,melnulrult kbbi taman te lmpat yang melnyelnangkan. Taman ju lga bisa diartikan selbagai 

telmpat belrkulmpu ll ataul telmpat belraktivitas yang ide lntik dilaku lkan dilu lar rulangan. Elcol park 

dapat diartikan taman yang me lmpulnyai basis relkrelasi alam yang me lmpulnyai tuljulan 

melningkatkan intelraksi manulsia pada lingku lngan. (KBBI,2013)  

A. Fungsi Eco Park 

Elcol park melmpu lnyai fulngsi u ltama yaitu l diantaranya selbagai belrikult: 

1. Rulang telrbulka hijaul belrpelran selbagai rulang eldulkasi dan relkrelasi 

2. Selbagai telmpat melmpelrkelnalkan dan mellelstarikam lingkungan yang ada di kawasan 

wadulk lalu lng karanganyar 

3. Selbagai salah satu l pelngelmbangan kawasan Wadulk Lalu lng selbagai telmpat wisata 

eldulkasi adalah selbagai telmpat ulntulk melmpelrkelnalkan alam yang ada selrta melmbelrikan 

relkrelasi dan eldulkasi yang belrtuljulan mellelstarikan lingkungan selkaliguls melnjadi 

pelngelmbangan pariwisata di kawasan Wadulk Lalulng Karanganyar. 

2.3.2 Pariwisata 

Dalam kolntelks lanselkap pelrkoltaan, prinsip elcolpark adalah moldell pelngellollaan lanselkap yang 

melmpelrhitulngkan kelbelrlanjultan elkolsistelm di dalam wilayah telrselbult (Brulndtland,1987). Elcol 

park diharapkan dapat melmbawa dampak baik dari selgi isul lingkulngan, solcial, elkolnolmi, di 

Kawasan Kolta Barul Parahyangan dan masyarakat selkitar. Elcolpark adalah sulatul kolnselp yang 
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dapat diadaptasi selbagai ulpaya ulntulk pelngellollaan lanselkap ataul taman (bagian dari rulang 

telrbulka hijaul) yang ramah lingkulngan dan julga melngulpayakan elfisielnsi pelmanfaatan 

sulmbelrdaya alam mellaluli disain dan tata rulang lanselkap. 

A. Klasifikasi Pariwisata 

• Pariwisata E ltnik (Elthnic To lulrism) 

Yaitul pelrjalanan u lntulk melngamati pelrwuljuldan kelbuldayaan dan gaya 

hidulp masyarakat yang me lnarik. 

• Pariwisata Bu ldaya (Culltulrel Tolulrism) 

Yaitul pelrjalanan u lntulk melrelsapi ataul ulntulk melngalami gaya hidu lp yang tellah hilang dari 

ingatan manulsia. 

• Pariwisata Relkrelasi (Relcrelatioln Tolulrism) 

Yaitul kelgiatan pariwisata yang be lrkisar pada o llahraga, melnghilangkan keltelgangan dan 

mellakulkan ko lntak solsial delngan sulasana santai. 

• Pariwisata Alam (Elcol Tolulrism) 

Yaitul pelrjalanan kel sulatul telmpat yang rellatif masih asli ataul bellulm 

telrcelmar, delngan tuljulan ulntulk melmpellajari, melngagulmi, melnikmati 

11 pelmandangan, tulmbulhan, dan binatang liar selrta pelrwuljuldan buldaya 

yang ada ataul pelrnah ada di telmpat telrselbult. 

• Pariwisata Kolta (City Tolulrism) 

Yaitul pelrjalanan dalam su latu l kolta ulntulk melnikmati pelmandangan, 

tulmbulhan dan binatang liar se lrta pelrwuljuldan bu ldaya yang ada ataul 

pelrnah ada di telmpat telrselbult. 

• Relsolrt City 

Yaitul kolta ataul pelrkampulngan yang me lmpulnyai tu lmpulan kelhidu lpan 

pada pelrseldiaan sarana ataul prasarana wisata yaitu l pelnginapan, relsto lran, 

ollahraga, hibu lran dan pelrseldiaan tamasya lainnya. (Brulndtland,1987). 

B. Persyaratan Pariwisata 

Pelratulran melntelri pariwisata Ri no lmolr 3 tahuln 2018 peltulnju lk olpelrasio lnal pelngellollaan 

dana alolkasi khulsu ls fisik bidang pariwisata (bab IV) Pelngelmbangan Daya Tarik Wisata selbagai 

ulpaya pelningkatan ku lalitas fasilitas daya tarik wisata, melncakulp: 

• Pelmbulatan rulang ganti dan/atau l tolilelt 

• Pelmbulatan pelrgolla 

• Pelmbulatan gazelbol 

• Pelmasangan lampu l taman 
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2.3.3 Edukasi Wisata 

A. Definisi Edukasi Wisata (Eduwisata) 

 Eldulkasi ataul pelndidikan adalah u lsaha sadar dan direlncanakan u lntulk melwuljuldkan 

sulasana bellajar dan pro lsels pelmbellajaran agar pelselrta didik se lcara aktif melngelmbangkan 

poltelnsi dirinya u lntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagaman,pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, dan ke ltrampilan yang dipelrlulkan masyarakat. Wisata e ldulkasi selndiri adalah jelnis 

wisata minat khulsu ls yang di katelgolrikan melnulrult moltivasi telrtelntu l yang biasnya telrkait delngan 

waktul , holbi dan me lngeljar waktu l lulang,dimana ada pe lnggabulngan pelndidikan dan relkrelasi. 

Wisata eldulkasi adalah su latul pelrjalanan wisata yang dimaksu ldkan u lntulk melmbelrikan gambaran 

stu ldi banding atau l pelngeltahulan melngelnai bidang kelrja yang diku lnjulnginya.Wisata jelnis ini 

julga selbagai stuldy to lulr ataul pelrjalanan ku lnjulngan-kulnjulngan pelngeltahulan (Sulwantolrol,1997) 

Wisata Eldulkasi adalah su latul prolgram dimana pelselrta kelgiatan wisata mellakulkan pelrjalanan 

wisata pada su latu l telmpat telrtelntul dalam su latul kellolmpolk delngan tu ljulan ultama melndapatkan 

pelngalaman bellajar selcara langsulng telrkait delngan lo lkasi yang diku lnjulngi (Roldgelr,1998) 

2.3.4 Museum 

A. Pengertian Museum  

Museum adalah tempat pameran barang yang dapat mengedukasi masyarakat. Dalam 

pembangunan museum terdapat beberapa standarisasi guna mewujudkan pengelolaan 

museum dengan standar peraturan yang ada, sehingga dapat menjadikan museum sebagai 

tempat yang baik di bidang pendidikan,pengkajian dan bermanfaat untuk semua 

masyarakat. Museum waduk masuk kategori museum yang memiliki pengertian edukasi 

sebagai tempat yang dapat memberikan pembelajaran dan informasi berbagai 

ilmu,peristiwa,teknologi dan barang. 

B. Fungsi Museum    

Museum harus dapat menyampaikan pesan dan makna dari peradaban manusia. Dan apabila 

pesan dan makna belum diterima atau didapat oleh masyarakat maka misi dari museum 

merupakan tempat pusat informasi bisa dikatakan belum terwujud.Fungsi museum sendiri 

adalah melakukan pengkajian,perawatan, dan komunikasi untuk sebagai masyarakat 

mediasi dari kata Van Mensch (2003) dari Ardiwidjaja (2013:35).. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai pemilihan site lokasi dan beberapa konsep 

Perancangan “Pengembangan Kawasan Waduk Lalung Karanganyar sebagai Wisata Edukasi 

dengan Penerapan Konsep Eco Park”. 
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3.1 Gagasan Perancangan 

a. Pelrancangan folold colulrt ulntulk melwadahi peldagang yang selbellulmnya illelgal delngan ju lmlah 

selbellulmnya warulng – warulng kelcil yang tidak te lrtata dan selbagai sarana barul ulntulk 

belrjulalan dari belrbagai macam makanan de lngan pelmilihan waru lng selsulai kelinginan 

wisatawan. 

b. Pelrancangan pulsat ollelh – ollelh difulngsikan u lntulk melwadahi pellakul UlMKM yang belrada 

di selkitar lo lkasi wadu lk selpelrti fashio ln,kullinelr,kelrajinan dan pelrikanan delngan pelrkelbulnan 

selhingga pro ldulk-proldulk UlMKM yang ada dapat diju lal di pu lsat ollelh-ollelh telrselbult. 

c. Museum selbagai tempat pembelajaran wisatawan dengan mengenal lebih dalam tentang 

waduk, seni, dan sejarah Karanganyar. 

d. Taman selbagai ko lnselp Elcol Park yaitu l kolnselp yang diadaptasi se lbagai ulpaya u lntulk 

pelngellollaan lanselkap atau l taman yaitu l bagian dari rulang telrbulka hijau l yang ramah 

lingkulngan dan ju lga melngulpayakan elfisielnsi pelmanfaatan su lmbelrdaya alam me llaluli 

delsain dan tata rulang lanselkap. 

e. Playgrolulnd u lntulk anak-anak agar tidak bo lsan keltika belrkulnju lng di wisata edukasi 

f. Pelrancangan taman parkir delngan pelnelrapan kolnselp Elcol park yang nantinya se lbagai lo lkasi 

ruljulkan ultama o llelh wisatawan yang belrisi arela parkir, taman. 

g. Villa sebagai tempat istirahat para wisatawan  

h. Restoran sebagai tempat hiburan wisatawan yang menginap pada malam hari. 

i. Pemeliharaan rusa sebagai tempat rekreasi fauna pada kawasan. 

3.2 Lokasi dan Analisis Site (Mikro) 

Sitel pelngelmbangan ditandai de lngan tanda lo lkasi dan warna kuning l delngan lu las 5 Ha 

delngan batas – batas : 

Ultara  : Rulmah warga dan Persawahan 

Sellatan  : Waduk Lalung 

Barat  : Rumah warga dan Persawahan 

Timu lr  : Persawahan dan warung makan 

Kolmpolneln dari sitel antara lain lahan ko lsolng,lahan u lrulg dari galian se ldimeln wadu lk dan 

pelrairan wadulk. Dari gambar sitel diatas akan dikelmbangkan kawasan yaitu l bagian utara wadulk 

yaitul : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi Site 
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Dari gambaran sitel diatas telrdapat relncana yang akan dikelmbangkan mellipulti : 

a. Digulnakan selbagai lolkasi yang dicapai pelrtama kali ollelh wisatawan karelna leltaknya delkat 

delngan jalulr ultama masulk Wadulk Lalulng di fulngsikan selbagai arela taman dan parkir 

b. Selbagai arela peldagang wiraulsahaan ulntulk belrjulalan diarela sitel  

c. Digulnakan selbagai arela taman yang dapat digulnakan wisatawan dan bangulnan selbagai 

telmpat belritirahat, telatelr dan hibulran 

3.3 Analisis Besaran Ruang 

Tabel 1. Jumlah Total Luas Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melru ljulk pada pelratulran Daelrah Kabu lpateln Karanganyar Nmo lr 1 Tahu ln 2013 

telntang tata ru lang wilayah Kabulpateln Karanganyar : 

• Luas Site Tersedia = 50000 m²  

• Luas Total Kebutuhan Ruang = 13.472,6 m² 

• Perhitungan KDB (maksimal 60%) 

= 60% x 50000 m² 

= 30.000 m² 

• Perhitungan KLB (1,2) 

= 1,2 x 50000 m² 

= 60.000 

• Maksimal Jumlah Lantai 

No Kategori Ruang Besaran Ruang (m²) 

KAWASAN 

1. Kawasan Ultama 36.991  m² 

BANGUNAN 

1.  Museum  110.000 m² 

2. Folold Colulrt 51.000 m² 

3. Pulsat Ollelh-ollelh 50.000 m² 

4. Taman Bunga 3.776 m² 

5. Restoran 2000  m² 

6. Masjid 21.800 m² 

7. Pemeliharaan Rusa 5000 m² 

8. Villa 1.150 m² 

Jumlah Total (m²)   13.472,6. m² 
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= KLB : KDB 

=30.000 m² : 60.000 m² 

= 2 

• Luas Area Kawasan min 4 Ha  

= 50000 m² 

3.4 Analisis dan Konsep Tata Massa Bangunan 

Analisis tata massa be lrtuljulan ulntulk melndapatkan ko lnselp pelnataan bangulnan yang selsulai 

delngan kolndisi tapak. Delngan ini dalam pelnataan bangulnan dapat melnjadi olptimal dan muldah 

dalam melngaksels. Pelrtimbangan dilakulkan telrhadap kolndisi tapak selrta lingkulngan, kellolmpolk 

aktivitas dan bangu lnan, selrta belntulk arsitelktulral telrhadap sitel.  Pada tapak te lrpilih melmiliki 

belntulk sitel yang celndelrulng kel pelrselgi Panjang. Maka po lla tatanan massa yang dapat 

digulnakan yaitul selbagai belrikult: 

a. Polla Linelar 

Polla linelar yaitu l olrganisasi rulang yang pelnyulsulnannya belrjajar melngikulti garis linelar atau l 

garis lu lruls. Dalam o lrganisasi rulang linelar yang melnjadi pato lkan adalah jalan lu lruls. Pada 

kolnselp ini po lla linelar digulnakan pada polla bangulnan ultama. Polla ini digulnakan karelna 

melngikulti tipel sitel yang belrbelntulk pelrselgi panjang. 

b. Polla Radial 

Polla radial yaitu l olrganisasi rulang rulang linelar yang belrkelmbang melngikulti arah jari-jari. 

Olrganisasi po lla radial dapat ditelrapkan  pada pelnelmpatan atraksi yang me lngellilingi 

bangulnan selsulai delngan kelbultulhan rulang yang ada 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsep Tata Massa Bangunan 

3.5  Analisis dan Konsep Tampilan Arsitektur 

Tampilan arsite lktulr bangu lnan melrulpakan hal yang pelnting karelna pada bagian ini 

dapat melnjadi keltelrtarikan masyarakat telrhadap bangulnan telrselbult. Seltiap bangulnan 

melmiliki kolnselp yang belrbelda yaitu l selbagai belrikult: 

a. Folold Colulrt dan Pulsat Ollelh-Ollelh 

• Elkstelriolr 
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Pada bagian elkstelriolr bangulnan melnelrapkan kolnselp Elcol Park yang dapat dilihat 

dari pelnggulnaan matelrial bangulnan selpelrti kayul, batu l bata, dan bambu l. 

Pelmanfaatan bulkaan yang cu lkulp ju lga dapat melndu lkulng sirkullasi uldara dan 

pelncahayaan yang ada se lhingga dapat me lngulrangi kolnsu lmsi elnelrgi dan tidak lu lpa 

di arela bangu lnan di kellilingi o llelh tulmbulhan hijaul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Eksterior Food Court 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Eksterior Pusat Oleh-oleh 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Eksterior Museum 

Pada bangunan museum terdapat vegetasi untuk mengurangi panas matahari, selain 

itu di sekitar bangunan museum terdapat pohon trembesi,pohon tanjung dan pohon 

palm raja, bertujuan untuk mencipatkan bangunan menjadi sejuk. 

• Intelriolr 

Pada bagian inte lriolr melnggulnakan pelrpadulan matelrial alami dan kolnselp moldelrn. 

Selhingga delngan matelrial lolkal yang ada bangulnan dapat didelsain selcara baik.  
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Gambar 6. Interior Food Court 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Interior Lobby 

Arela lo lbby belrfulngsi selbagai arela pelnelrima ultama pelselrta, maka dari itu l pelrlul 

didelsain delngan rulangan yang lelga. Pada lolbby didelsain delngan rulangan yang tinggi 

dan lu las selrta tanpa adanya dinding pelmbatas. Hal ini dituljulkan sulpaya pelngulnjulng 

tidak belrdelsakan saat mellakulkan relselrvasi.Bangulnan melnelrapkan kolnselp Elcol Park. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 8. Taman Bunga 

3.6  Analisis Konsep Arsitektur Eco Park 

Memperbanyak area hijau dan metelakan vegetasi pada kawasan agar meminimalisir 

suhu panas pada kawasan. Pada sekitar bangunan meletekan vegetasi untuk mereduksi panas 

matahari pada bangunan, mendesain sirkulasi dengan menciptakan ruang terbuka hijau yang 

berfungsi untuk mengatur iklim pada site kawasan. 
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Gambar 9. Konsep Eco Park 

• Organisasi ruang pada eco park menggunakan pola organisasi ruang secara cluster dan 

linear. Pola organisasi cluster terwujud dalam penataan massa bangunan sesuai dengan 

perbedaan fungsi pada masing-masing zona. Pola organisasi cluster terwujud dalam 

penataan zona wisatawan serta zona pengelola. Perbedaan pada organisasi ruang yang 

terapkan pada eco park Waduk lalung, akan menciptakan beberapa hal yaitu: 

➢ Menciptakan kegiatan diluar ruangan yang mendukung kegiatan di dalam ruangan.  

➢ Menciptakan tatanan massa bangunan yang fleksibel guna merespon kondisi tapak 

maupun menunjang penampilan landscape.  

➢ Menciptakan interaksi yang baik antar pelaku baik di dalam ruangan maupun di 

luar ruangan. Pola organisasi ruang secara cluster dan linear akan menentukan 

proses zonasi dari bangunan eco park mangrove secara jelas dan tegas dengan 

adanya pemisahan ruang berdasarkan fungsi serta akses sirkulasi sebagai acuan 

dasar dari pola organisasi linear. 

➢ Pelnelrapan kolnselp elcol park delngan ulpaya ulntulk melngellolla lanselkap yang dapat 

diadaptasi selbagai taman bagian dari rulang telrbulka hijaul yang ramah lingkulngan 

dan julga melngulpayakan elfelsielnsi pelmanfaatan sulmbelr daya alam mellaluli delsain 

dan tata rulang lanselkap yang ada di kawasanl wadulk lalulng. 

➢ Menciptakan aktivitas diluar ruangan yang mendukung pada kegiatan didalam 

ruangan. 

3.6  Analisis dan Konsep Struktur  

A.  Polndasi fololt Plat 

Polndasi ataul sulb strulktulr melrulpakan strulktulr yang digulnakan ulntulk melnolpang bangulnan 

ataul strulktulr yang belrada di bawah tanah. Fulngsi strulktulr ini selbagai pelnyalulr belban 

bangulnan melnuljul kel tanah. Polndasi fololt plat adalah jelnis polndasi beltoln yang digulnakan 

ulntulk kolndisi tanah delngan daya dulkulng tanah (sigma) pada : 1,5 – 2,00 kg/cm2. Polndasi 
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fololt plat ini biasanya digulnakan pada rulmah ataul bangulnan geldulng 2 – 4 lantai, delngan syarat 

kolndisi tanah yang baik dan stabil. Polndasi ini telrleltak di bawah pasangan dinding ataul 

strulktulr atas yang akan dibanguln. 

 

Gambar 10. Pondasi Foot plat 

B. Struktur Atas 

 Strulktulr rangka kakul adalah strulktulr yang telrdiri atas ellelmeln- ellelmeln linelar selpelrti 

kollolm dan balo lk yang uljulngnya dihu lbulngkan delngan jo lint yang belrsifat kakul. Kollolm 

belrfulngsi selbagai stru lktulr velrtikal yang belrtulgas melnelrima belban dan gaya lalul ditelrulskan 

kel polndasi, seldangkan balo lk belrfulngsi selbagai pelmbagi belban dan gaya ulntulk disalu lrkan 

kel kollolm. Pelnelrapan sistelm strulktulr ini belrgantulng kelpada tinggi lantai yang akan dibu lat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Struktur Rigid Frame 

4. PENUTUP 

Perencanaan dan perancangan Kawasan Waduk Lalung Karanganyar dengan konsep Eco Park ini 

diharapkan mampu mengembangkan kawasan sebagai wisata edukasi dengan tetap mengelola 

potensi sekitar waduk dan merancang bangunan dengan menyediakan museum untuk pusat edukasi 

dan bangunan penunjang di kawasan Waduk Lalung. 
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